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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian  

Menuruti Subagyo (2020)i penelitiani itui diperlukani bagii parai pembelajar,i 

akademisi,i dani kaumi profesional.i Tujuani penelitiani bermacami –i macam,i 

sepertii membantui pengetahuani dani pembelajarani yangi efesieni dani untuki 

memberikani pemahamani berbagaii isu.i Penelitiani itui pentingi untuki 

menemukani sesuatui (pengetahuan)i yangi barui ataui ingini mengetahuii mengapai 

sesuatui itui teerjadi.i Penelitiani politiki adalahi penelitiani yangi bertujuani untuki 

menjelaskani permasalahani politik,i yaitui untuki menemukani ataui menafsirkani 

pengetahuani politiki barui yangi sudahi dihasilkani olehi parai ilmuwani politiki 

(Amanah & Roikan, 2019).i Seringkalii penelitiani inii melibatkani aktivitasi ilmiahi 

untuki menghasilkani pengetahuani tentangi kehidupani berpolitik.i i  

Paradigmai penelitiani menuruti Subagyo (2020)i adalahi kerangkai berpikiri 

yangi digunakani olehi penelitii untuki memahamii dani menafsirkani realitasi sertai 

permasalahani yangi dihadapii dalami melakukani penelitian.i Paradigmai inii 

termasuki didalamnyai asumsi,i nilaii dani keyakinani yangi membentuki carai 

pandangi penelitii terhadapi fenomenai yangi diteliti.i Paradigmai yangi digunakani 

olehi penelitii adalahi post – positivismei yang meyakini bahwa peneliti tidak bisa 

benar – benar positif tentang sebuah klaim terhadap pengetahuan ketika 

mempelajari perilaku dan aksi manusia (Creswell & Creswell, 2018). Masih 

menurut Creswell & Creswell Paradigma ini bersifat reduktif sehingga 

permasalahan menjadi lebih spesifik serta digunakan untuk memverifikasi 

sebuah teori/konsep.  

Penelitiani inii menggunakani paradigmai post – positivismei karenai ingini 

membangun pemahaman mengenai implementasi strategi komunikasi SBCC 

dalam meningkatkan partisipasi politik perempuan di PKS.i Dalami penelitiani 

inii respondeni yangi ditujui adalahi parai pemangkui kepentingani dii Badani 

Perempuani dani Ketahanani Keluargai (BPKK)i dii PKS.i Kemudian penelitii akani 
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melihati bagaimanai strategii yangi dilakukani olehi BPKKi untuki meningkatkani 

partisipasii politiki perempuani dii Indonesia. 

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

Berdasarkani darii Subagyoi (2020),i metodei penelitiani merupakani kegiatani 

dengani tujuani untuki mencarii kebenarani suatui studii penelitian,i yangi berawali 

darii suatui pemikirani yangi membentuki rumusani masalahi sehingga 

menimbulkani hipotesisi awal,i dengani dibantui dani persepsii penelitiani terdahulu,i 

sehinggai penelitiani bisai diolahi dani dianalisisi yangi akhirnyai membentuki suatui 

kesimpulan.i Menuruti Prof.i Dr.i Suryanai dalami Subagyo (2020),i metodei 

penelitiani ataui ilmiahi merupakani langkahi dalami mendapatkani suatui 

pengetahuani ilmiah.i  

Masihi berdsarakani darii Subagyoi tujuani dalami melakukani penelitiani pastii 

selalui adai tujuani akhiri yangi harusi dicapai,i selaini bermanfaat,i adai beberapai 

tujuani penelitian,i yaitu: 

1. Tujuani umumi yangi dimanai untuki membentuki penemuani barui dengani 

carai pengembangani penelitiani ataui pengetahuani terdahulu. 

2. Tujuani teoritis yangi secarai teoritisi usahai penelitii untuki menyimpulkani 

satui hali yangi diperolehi dengani tujuani teoritis,i tetapii kekurangani darii 

tujuani teoritisi inii adalahi penelitiani tidaki dapati dimanfaatkani secarai 

praktis.i  

3. Tujuani praktisi dimanai tujuani penelitiani praktisi adalahi untuki 

menemukani suatui pengetahuani yangi secarai praktisi dapati dimanfaatkani 

dalami kehidupan:i Jenisi darii tujuani inii adalah: 

a. Tujuani Eksploratifi adalahi kegiatani dalami rangkai menunjukkani 

pengetahuani dani belumi pernahi ada. 

b. Tujuani Verifikatifi adalahi kegiatani untuki mengujii kebenarani 

ataui pengetahuani yangi sudahi pernahi ada.i  

c. Tujuani pengembangani adalahi kegiatani penelitiani untuki 

mengembangkani suatui kebenarani yangi sudahi ada. 
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Menuruti Subagyo (2020)i terdapati duai macami jenisi penelitiani yaitu,i 

kuantitatifi dani kualitatif.i Metodei kuantitatifi adalahi metodei dengani tingkati 

variasii yangi lebihi rumit,i karenai menelitii sampeli yangi lebihi banyak,i akani tetapii 

penelitiani kuantitatifi lebihi sistematisi dalami melakukani penelitiani darii awali 

sampaii dengani akhir.i Sedangkani metodei kualitatifi adalahi metodei dengani 

prosesi penelitiani berdasarkani darii persepsii padai suatui fenomenai dengani 

pendekatani datanyai menghasilkani analisisi deskriptifi berupai kalimati secarai 

lisani darii objeki penelitian.i Metodei kualitatifi inii harusi didukungi olehi 

pengetahuani yangi luasi darii penelitii karenai penelitii mewawancaraii secarai 

langsungi objeki yangi ingini diteliti.i  

Penelitiani inii menggunakani penelitiani Kualitatifi yangi dimanai dalami 

penelitiani inii memilikii tujuani meihati bagaimanai partaii politiki islami yangi 

memilikii streotypei patriarkii tetapii ternyatai memilikii programi yangi mendukungi 

untuki meningkatkani partisipasii politiki perempuani dii Indonesia.i Olehi karenai 

itu,i penelitiani inii menggunakani metodei kualitatifi dikarenakani penelitiani 

kualitatifi adalahi kegiatani penelitiani yangi berfokusi padai gejalai sosial,i persepsii 

tidaki hanyai darii apai yangi dipikirkani penelitii tentangi gejalai dani faktai akani 

tetapii jugai persepsii darii objeki yangi ditelitii (Subagyo, 2020).i  

Penelitiani inii bersifati deskriptifi karenai penelitii ingini menggalii lebihi dalami 

mengenaii subjeki yangi ditelitii yaitui partaii politiki islami yangi dimanai dalami 

penelitiani inii penelitii memilihi Partaii Keadilani Sejahterai ataui PKSi untuki ditelitii 

lebihi dalam.i Menuruti Subagyo (2020)i rumusani masalahi deskriptifi merupakani 

yangi membimbingi penelitii untuki menggalii lebihi dalami mengenaii subjeki yangi 

akani diteliti. 

3.3 Metode Penelitian 

Menuruti Subagyo (2020)i metodei penelitiani adalahi carai ilmiahi untuki 

mendapatkani sebuahi datai ataui informasii sebagaimanai adanyai dani bukani 

sebagaimanai seharusnyai dengani tujuani dani kegunaani tertentu.i Metodei 

penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi Studii Kasusi (casei study).i 

Penelitiani kasusi adalahi penelitiani yangi memilikii tujuani untuki mempalajarii 
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secarai intensifi mengenaii uniti sosiali tertentu,i yangi meliputii individu,i kelompok,i 

lembagai dani masyarakati (Depdikbudi dalami Subagyo).i Sedangkani Jhoni W.i 

Besti dalami Subagyoi mendefinisikani bahwai studii kasusi berkenaani dengani 

segalai sesuatui yangi bermaknai dalami sejarahi ataui perkembangani kasusi yangi 

bertujuani untuki memahamii siklusi kehidupani ataui bagiani darii siklusi kehidupani 

suatui uniti individui (perorangan,i keluarga,i kelompok,i pranatai sosiali suatui 

masyarakat).i Dalami penelitiani kasusi dilakukani penggaliani datai secarai 

mendalami dani menganalisisi secarai intensifi interaksii faktori –i faktori yangi 

terlibati dii dalamnya.i Cirii –i cirii penelitiani kasusi inii adalah: 

1. Menggambarkani subjeki penelitiani dii dalami keseluruhi tingkahi lakui itui 

sendirii dani hali –i hali yangi melingkunginya,i dani yangi berkaitani dengani 

tingakhi lakui tersebut. 

2. Dilakukani karenai adanyai dorongani untuki keperluani pemecahani 

masalah. 

3. Dilakukani dengani mencermatii kasusi secarai mendalami dani berhatii –i 

hati. 

4. Menekankani pendekatani longtidunali ataui pendekatani genetika,i yangi 

menunjukkani perkembangani selamai kuruni waktui tertentu. 

Dalami bukumemberikani pengertiani bahwai studii kasusi ataui casei studyi 

adalahi sebuahi metodei untuki menghimpuni dani menganalisisi datai berkenaani 

dengani sesuatui kasus.i Sesuatui dijadikani kasusi biasanyai karenai adai masalah,i 

kesulitan,i hambatan,i penyimpangan,i tetapii bisai jugai sesuatui dijadikani kasusi 

meskipuni tidaki adai masalah.i Bahkani dijadikani kasusi jugai bisai karenai 

keunggulani ataui suatui keberhasilan.i Kasusi inii bisai berkaitani langsungi dengani 

perorangan,i kelompoki (kerja,i kelas,i sekolah,i etnis,i ras,i agama,i sosial,i budaya,i 

dani laini –i lain),i masyarakat,i daerahi ataui wilayah,i organisasi,i lembaga,i keluargai 

dani lainnya.i Studii kasusi biasanyai diarahkani padai mengkajii kondisi,i kegiatan,i 

perkembangani sertai faktori –i faktori yangi pentingi yangi berkaitani dani 

menunjangi kondisii dani perkembangani tersebut. 
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Yini (2014)i mengatakani bahwai studii kasusi sebagaii metodei penelitiani yangi 

digunakani untuki menyelidikii fenomenai kontemporeri dalami konteksi duniai 

nyata,i terutamai ketikai batasi antarai fenomenai dani konteksnyai kurangi jelas.i 

Perbedaani studii kasusi dengani metodologii laini adalahi studii kasusi dirancangi 

untuki menjawabi pertanyaani “bagaimana”i dani “mengapa”i dengani fokusi yangi 

mendalami padai perilaku,i prosesi ataui hasili yangi sudahi tertanami dalami 

lingkungani secarai spesifik.i Kekuatani darii penelitiani modeli inii adalahi padai 

kemampuannyai untuki memberikani perspektifi holistiki ataui secarai keseluruhani 

tentangi masalahi yangi kompleks,i sehinggai penelitiani modeli inii ideali untuki 

topiki sepertii yangi diangkati padai penelitiani inii yaitui perilakui sosial. 

 

3.4 Pemilihan Informan (studi kasus)  

Menuruti Williami dalami Hakim Nasution et al. (2024)i adalahi bahwai salahi 

satui karakteristiki penelitiani kualitatifi adalahi pengambilani sampeli biasanyai 

dilakukani secarai purposivei rationali (logical,i purposivei sampling).i Dimanai 

penelitii harusi menjelaskani mengapai orangi –i orangi tersebuti dijadikani sampeli 

dalami penelitian,i sertai kenapai latari –i latari tertentui yangi diobservasi.i Untuki 

menentukani jumlahi narasumber,i penelitii mempertimbangkani beberapai faktori 

yaitui keterbatasani waktui dani kedalamani analisis.i Penelitii memilihi parai 

pemangkui kepentingani darii Badani Perempuani dani Ketahanani Keluargai 

(BPKK)i dii PKSi sebagaii narasumberi kuncii dalami penelitiani ini.i Kriteriai inii 

penelitii pilihi untuki mendapatkani datai yangi lebihi fokusi dani terarah.i Tentui jikai 

tidaki adanyai penyeleksiani kriteriai narasumberi maka,i penelitiani inii bisai sajai 

terlalui luasi dani tidaki terfokuskani kepadai penyelesaiani rumusani masalahi yangi 

ada.i Menuruti Subagyo (2020)i padai wawancarai mendalami tidaki terdapati 

jumlahi narasumberi yangi pasti,i dimanai penelitii bebasi dalami penentuani jumlahi 

narasumberi yangi digunakani sesuaii dengani kebutuhani darii penelitian.i Padai 

penelitiani inii penelitii memilihi 5i (lima)i orangi untuki diwawancarai.i Berikuti 

adalahi kriteriai yangi akani penelitii pilihi sebagaii narasumber: 

1. Narasumberi merupakani bagiani pentingi dii BPKKi PKS. 
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2. Narasumberi mengetahuii ataui terlibati langsungi dalami programi 

menaikkani partisipasii politiki perempuani dii BPKKi PKS. 

3. Narasumberi membuati strategii dalami menaikkani partsipasii politiki 

perempuani dii BPKKi PKS 

Nama Usia Latari belakang Keterangani tambahan 

Dr.i Sitii 

Khadijah,i M.i Si. 
53i Tahun 

Ketuai Departemeni PKPi 

(Pengembangani Kapasitasi 

Perempuan)i PKS 

• S3i Manajemeni 

Pendidikani Islam,i 

UMJ 

• S2i Kebijakani Publiki 

STIAMI 

• S1i Fakultasi Agamai 

Islami Universitasi 

Muhammadiyah 

• Wakili Ketuai Forumi 

PUSPA 

• Penasehati Forumi 

Kotai Sehati Tangsel 

• Pembinai Majlisi 

Taklim 

Hj.i Sitii 

Muntamah,i 

S.A.P. 

54i Tahun 

ANGGOTAi DPRDi i 

PROVINSIi JAWAi 

BARATi FRAKSIi PKSi 

(KETUAi BPKKi PKSi i 

DPWi JAWAi BARAT) 

D3i Politekniki Instituti 

Teknologii Sepuluhi 

November,i dani S1i 

Fisipi Universitasi 

Pasundani Bandung. 

Ketuai Timi Penggeraki 

PKKi Kotai Bandung,i 

Ketuai Dekranasdai 

Kotai Bandung,i Ketuai 
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Yayasani Kankeri 

Indonesiai cabangi 

Kotai Bandung,i dani 

banyaki lagi.i Beliaui 

jugai dikenali sebagaii 

Bundai Literasii dani 

Bundai PAUDi Kotai 

Bandung,i sertai 

penasihati untuki 

Dharmai Wanitai 

Persatuani dani 

Gabungani Organisasii 

Wanitai Kotai Bandung 

Ekai Indrawati.i 

S,i S.i Pd 
48i Tahun 

Ketuai BPKKi PKSi DPDi 

Kotai Cimahi 

-i Poltekesi Analisi 

Kesehatani Bdg 

-i STKIPi Siliwangii 

Bdg 

Hj.i Ikei 

Hikmawatii S.S,i 

M.Pd 

53i tahun 

Humasi BPKKi 

(ANGGOTAi DPRDi 

KOTAi CIMAHIi FRAKSIi 

PKSi KETUAi KOMISIi 4) 

▪i Da'ii dani praktisii 

parenting 

▪i Narai sumberi 

Inspirasii Keluargai 

102,7i MQFMi  

▪i Narai sumberi dani 

kontrtori HarmoniTvi 

digitali  

▪i Ketuai Superi 

Inspiringi Parentsi  

▪i Ketuai Alisai Khadejai 

ICMIi Kotai Cimahi 
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▪i Ketuai Komisii 4i 

DPRDi Kotai Cimahii  

▪i Anggotai Badani 

Anggatani DPRDi Kotai 

Cimahi 

▪i Bendaharai Fraksii 

PKSi Kotai Cimahii  

▪i Stafi Biroi Pelatihani 

BKi DPDi PKSi Kotai 

Cimahii  

▪i Koordinatori 

Jaringani dani Relawani 

Satgasi Jabari Putihi 

Kotai Cimahi 

Hj.i Rita 

Sukendar 
52i Tahun 

Sekretarisi BPKKi DPWi 

PKSi Jabar 

Sarjanai Teknologii 

Pangan 
Tabel 3.1Daftar Narasumber 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Subagyo (2020)i mendefinisikani bahwai pengumpulani datai terdapati 

beberapai metodei penelitiani yangi bisai digunakan,i yaitui survei,i wawancara,i 

studii kasus,i observasi,i eksperimen,i dani laini –i lain.i Sehingga,i dapati dikatakani 

bahwai metodei penelitiani yangi digunakani untuki mengumpulkani informasi.i 

Menuruti Semiawan (2010),i pengumpulani datai jugai dapati didefinisikani sebagaii 

prosesi pemilihani dani penentuani jumlahi partisipani yangi akani dilibatkani dalami 

penelitian,i sertai memperthitungkani kemampuani masingi –i masingi partisipani 

untuki terlibati secarai aktifi dalami penelitian.i Tekniki pengumpulani datai yangi 

akani penelitii gunakani dalami penelitiani inii adalahi wawancarai mendalam.i 

Wawancarai adalahi sebuahi kegiatani tanyai jawabi secarai lisani antarai duai orangi 

ataui lebihi secarai langsungi dengani maksudi tertentu.i Percakapani itui dilakukani 
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olehi 2i pihak,i yaitui pewawancarai (interviewer)i yangi biasanyai mengajukani 

pertanyaani dani narasumberi (interviewee)i yangi memberikani jawabani atasi 

pertanyaani itui (Hardani et al., 2020).i  

Menuruti Lincolni dani Gubai dalami Hardani et al. (2020)i tujuani untuki 

melakukani wawancarai dalami adalahi untuki menkonstruksii mengenaii kegiatani 

organisasi,i kejadian,i orang,i perasaan,i motivasi,i tuntuta,i kepeduliani dani laini –i 

lain.i Wawancarai berbedai dengani percakapani seharii –i harii yangi umumi 

dilakukani biasanya.i Beberapai hali yangi membedakani wawancarai dengani 

percakapani seharii –i harii yaitui pewawancarai dani respondeni biasanyai belumi 

salingi kenali –i mengenali sebelumnya;i respondeni selalui menjawabi pertanyaan;i 

pewawancarai selalui bertanya;i pewawancarai tidaki menjuruskani pertanyaani 

kepadai suatui jawaban,i tetapii harusi selalui bersifati netral;i pertanyaani yangi 

ditanyakani mengikutii panduani yangi telahi dati sebelumnya.i Panduani pertanyaani 

inii dinamakani interviewi guidei (hardani).i Wawancarai sendirii dilakukani dalami 

penelitiani bergunai untuki mendapatkani datai ditangani pertamai (primer),i 

pelengkapi tekniki pengumpulani lainnyai dani mengujii hasili pengumpulani datai 

lainnya.i  

Penelitii menggunakani tekniki wawancarai mendalami dalami penelitiani ini.i 

Orangi yangi dipilihi sebagaii narasumberi telahi dipertimbangkani sesuaii dengani 

kriteriai yangi diinginkani olehi peneliti.i Wawancarai pendalami inii bertujuani 

untuki dapati menggalii informasii yangi detaili dani dalami darii parai narasumber.i 

Kriyantono (2021)i menjelaskani beberapai karateristiki wawancarai mendalam,i 

yaitu:i  

1. Mendapatkani datai yangi detaili dani lengkap,i yangi dimanai wawancarai 

mendalami inii diharapkani penelitii mendapatkani datai yangi utuhi darii 

jawabani narasumber.i Wawancarai mendalami harusi bisai menyediakani 

informasii secarai lengkapi terkaiti latari belakangi narasumber,i opini,i nilaii 

–i nilai,i motivasi,i pengalamani infomani dani perasaani narasumberi yangi 

berasali darii keseluruhani hasili jawabani narasumber.i  
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2. Subjeki wawancarai tidaki terdapati batas,i yangi artinyai tidaki adai ukurani 

pastii berapai narasumberi yangi harusi diwawancaraii penelitii untuki 

mendapatkani data.i  

3. Datai yangi harusi diperhatikani tidaki hanyai darii jawabani verbali 

narasumber,i tetapii jugai darii segii observasii yangi panjangi tentangi 

respondi noni –i verbali darii narasumber.i  

4. Biasanya,i wawancarai mendalami dilakukani dalami jangkai waktui yangi 

lamai dani berkalii –i kalii untuki mendapatkani datai yangi lengkapi dani 

detail.i Wawancarai mendalami inii diperlukani waktui panjangi dalami 

menjawabi pertanyaani yangi diajukani peneliti. 

5. Wawancarai mendalami jugai dapati dipengaruhii olehi suasanai dani kondisii 

wawancara.i Semakini kondusifi suasanai wawancarai ataui timbuli 

keakrabani antarai penelitii dengani infomani saati wawancarai berlangsung,i 

makai wawancarai dapati berlangsungi untuki waktui yangi lamai dani penlitii 

akani mendapatkani jawabani darii narasumberi yangi detaili dani mendalam. 

Menuruti Anggito & Setiawan (2018)i menjelaskani bahwai tingkati formalitasi 

wawancarai dapati dibedakani menjadi: 

1. Wawancarai tidaki terstrukturi (unstructuredi interview). 

Padai wawancarai tidaki terstrukturi penelitii memberikani sedikiti kendalii 

atasi pembicaraan.i Biasanyai jalani pembicaraani lebihi diarahkani olehi 

responi darii respondeni daripadai agendai yangi dimilikii olehi peneliti.i 

Biasanyai penelitiani inii relatifi kurangi terarah. 

2. Wawancarai semii –i terstruktur. 

Dalami semii -i terstruktur,i pewawancaralahi yangi lebihi mengarahkani 

jalani percakapan.i Topiki ataui isui –i isui lahi yangi menentukani arahi 

percakapan.i Wawancarai jenisi inii biasanyai lebihi terarah.i  

3. Wawancarai terstruktur.i  

Wawancarai jenisi inii lebihi seringi digunakani yangi dimanai wawancarai 

inii berangkati darii serangkaiani pertanyaani yangi telahi disiapkani dani 

dinyatakani menuruti urutani yangi telahi direncanakan.i Tentui sajai waktui 
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yangi jauhi lebihi singkati darii wawancarai lainnya.i Namun,i hinggai tarafi 

tertentui wawancarai inii palingi rentani terhadapi biasi ataui menyimpani darii 

seharusnya,i dangkal,i dani tertutup.i  

Padai penelitiani inii penelitii menggunakani jenisi wawancarai semii –i 

terstrukturi karenai penelitii bisai mendapatkani datai dani sudui pandangi darii 

narasumberi dengani lebihi detaili dani sesuaii dengani topiki penelitian.i Informasii 

yangi didapatkani jugai mengandungi pandangani uniki darii narasumberi secarai 

individuali yangi bisai penelitii galii lebihi dalami lagi.  

3.6 Keabsahan Data 

Menuruti Hardani et al. (2020)i dalami setiapi penelitiani datai merupakani 

komponeni primeri untuki nantinyai dii analisisi dalami penelitian.i Keabsahani datai 

menjadii pointi pentingi dalami menjamini hasili dani kualitasi penelitian.i Penelitii 

memilihi menggunakani triangulasii data.i Triangulasii sendirii adalahi tekniki 

pengumpulani datai yangi bersifati menggabungkani darii berbagaii tekniki 

pengumpulani datai dani sumberi datai yangi sudahi adai sebelumnya.i Berikuti adalahi 

carai melakukani triangulasii menuruti Bacchi & Eveline (2010)i yaitu: 

1. Triangulasii teorii yangi dimanai menggunakani duai teorii ataui lebihi untuki 

dibandingkani dengani memerlukani rancangani penelitiani pengumpulani 

dani analisai datai yangi lengkap,i sehinggai hasili yangi didapatkani 

maksimali dani detail.i  

2. Triangulasii waktui yangi dimanai digunakani untuki memvaliditasi datai 

yangi berhubungani dengani perubahani prosesi dani perilakui manusiai 

melaluii observasii pengamatani yangi berulang. 

3. Triangulasii sumberi yaitui dengani membandingkani datai yangi didapatkani 

darii sumberi yangi berbedai –i beda.i  

4. Triangulasii penelitii yangi digunakani untuki lebihi darii satui penelitii dalami 

meninjaui observasii ataui wawancara,i karenai masingi –i masingi penelitii 

memilikii respondi dani perspektifi yangi berbdai dalami mengamatii 

fenomenai dani hasili darii wawancara. 
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5. Triangulasii metodei yangi dimanai merupakani sebuahi usahai untuki 

mengeceki keabsahani datai ataui temuani penelitiani dani dapati dilakukani 

dengani menggunakani lebihi darii satui tekniki pengumpulani datai gunai 

mendapatkani datai yangi sesuai. 

Darii kelimai jenisi triangulasii diatas,i penelitii memilihi untuki menggunakani 

triangulasii sumber,i teori,i dani metode.i Triangulasii yangi penelitii gunakani adalahi 

untuki dapati membandingkani datai hasili wawancarai darii narasumberi yangi 

berbeda.i Triangulasii metodei penelitii dilakukani dengani menganalisai dokumeni 

dani wawancarai mendalami sehinggai menghasilkani datai yangi kredibel,i terakhiri 

penelitii menggunakani triangulasii teorii yangi nantinyai akani melihati posisii 

narasumberi darii hasili wawancarai dengani menggunakani teorii darii Yin. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Tekniki analisai datai yangi penelitii gunakani adalahi jenisi penjodohani pola,i 

pembuatani penjelasani dani analisai dereti waktui (Yin, 2014).i Menurutnyai 

penelitiani studii kasus,i menganalisisi studii kasusi merupakani suatui hali suliti 

dikarenakani strategii dani tekniknyai belumi teridentifikasii dii masai yangi lalu.i 

Padai pendekatani kualitatifi padai dasarnyai akani membuahkani hasili penelitiani 

berbentuki 5Wi +i 1H.i Maksudnyai adalahi penelitiani kualitatifi padai umumnyai 

mengungkapi unsuri darii whati (apa)i dani howi (mengapa).i Dalami penelitiani padai 

umumnyai hanyai keduai unsuri tersebuti yangi diungkapkani tetapii padai penelitiani 

inii penelitii akani membahasi jugai unsuri whyi yaitui mengapai bisai terjadii 

peningkatani dalami partisipasii politiki perempuani dii partaii politiki islami yaitui 

Partaii Keadilani Sejahterai (PKS)i yangi secarai stigmai dii masayarakati agamai 

islami memilikii stigmai patrirarkii yaitui fokusi kepadai lakii –i lakii yangi menjadii 

pemimpin.i  

Padai analisai inii dapati diaplikasii baiki padai suatui penelitiani yangi mencakupi 

desaini kasusi tunggali sampaii multikasusi (Yin, 2014): 

1. Patterni Matchingi (Penjodohani Pola) 
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Dalami menganalissi studii kasus,i penggunaani logikai inii menjadii 

salahi satui strategii yangi digunakani olehi parai peneliti.i Logikai sepertii inii 

membandingkani polai yangi didasarkani atasi empirisi dengani polai yangi 

diprediksikan.i Jika,i terdapati kesamaani hasilnyai akani emnguatkani 

validitasi internali studii kasus. 

a. Variabeli –i Variabeli Nonequivaleni sebagaii Pola 

Dengani desaini ini,i suatui eksperimeni ataui kuasii eksperimeni 

dapati memilikii banyaki variabeli dependen,i salahi satunyai adalahi 

keanekaragamani hasil.i Untuki setiapi hasil,i dapati dati nilaii -i nilaii 

yangi telahi diprediksii sebelumnyai dani informasii -i informasii 

kasuali yangi kuat.i  

b. Eksplanasii Tandingani sebagaii Pola 

Metodei pencocokani polai membandingkani polai hasili 

sebelumi dani sesudahi dii setiapi sektori dani dibandingkan.i Dalami 

hali ini,i beberapai kasusi mungkini memilikii tipei hasili tertentui dani 

penelitiannyai memilikii fokusi padai soali bagaimanai dani 

mengapai hasili inii terjadii padai setiapi kasusi yangi berbeda.i 

Analisisi inii menuntuti bagaimanai developmenti proposisii teoritisi 

tandingan,i yangi terartikulasikani dalami istilahi yangi operasional.i 

Karakteristiki pentingi darii penjelasani tandingani inoi adalahi 

bahwai masingi –i masingi mencakupi polai variabeli independeni 

yangi terungkap.i Contohnyai adalahi jikai sebuahi eksplanasii valid,i 

makai yangi laini tidaki valid.i Artinyai bahwai kehadirani variabeli 

independeni tertentui yangi sudahi diprediksii olehi sebuahi 

penjelasan mengeluarkani kehadirani variabeli indepndeni yangi 

laini yangi diprediksii olehi suatui penjelasani tandingannya.i  

c. Polai –i Polai yangi Lebihi Sederhana 

Keduai logikai diatasi dapati diaplikasikani padai polai yangi 

lebihi sederhana,i dengani mempunyaii jenisi minimali darii variabeli 

baiki dependeni maupuni independen.i Padai kasusnyai adalahi 

dimanai hanyai adai duai variabeli dependeni ataui independeni yangi 
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berbeda,i penjodohani polai inii jugai dapati memungkinkani dengani 

polai yangi berbedai untuki keduai variabeli telahi ditetapkani 

tersebut.i Makini suliti suatui variabeli makai makini bagusi polai 

yangi berbedai itui membukai peluangi perbandingani bagii 

pembedanya.i Perani strategii analisisi yangi umumi akani 

menentukani carai terbaiki dalami membuktikani perbedaani appauni 

sedetaili dani setepati mungkini dani mengembangkani penjelasani 

yangi signifikasii secarai teoritisi untuki hasili yangi berbeda.i  

2. Explanationi Buildingi (Membanguni Eksplanasi) 

Strategii membanguni eksplanasii inii padai dasarnyai merupakani tipei 

khususi darii penjodohani pola,i tetapii memilikii perbedaani padai prosesi 

prosedurnyai yangi lebihi suliti dani karenai itui patuti untuki mendapatkani 

perhatiani tersendiri.i Padai strategii inii memilikii tujuani mengangalisai 

datai studii kasusi dengani carai membuati suatui eksplanasii tentangi kasusi 

yangi diteliti.i  

a. Unsuri –i Unsuri Eksplanasi 

Membuati penjelasani terhadapi suatui fenomenai berartii 

menetapkani serangkaiani keterkaitani timbali baliki terkaiti 

fenomenai tersebut.i Padai studii kasusi yangi adai selamai ini,i 

pembuatani eksplanasii seringi dilakukani dalami bentuki naratif.i 

Karenai narasii semacami itui tidaki bisai samai persis,i Studii kasusi 

yangi baiki mencerminkani beberapai idei teoritisi penting. 

b. Hakikati perulangani dalami Pembuatani Eksplanasi 

Dalami prosesi pembuatannya,i adai beberapai aspeki yangi perlui 

diperhatikani karenai eksplanasii terakhiri inii merupakani hasili darii 

beberapai kegagalani yangi disebutkani dii bawahi ini:Membuati 

suatui pernyataani teoritisi awali ataui proposisii awali tentangi 

kebijakani ataui perilakui sosial. 

i. Pertimbangkani penelitiani sebelumnyai dengani 

pernyataani ataui proposisii tersebut.i  
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ii. Perbaikani pernyataani ataui proposisii tersebut.i  

iii. Pertimbangkani detaili rinciani kasusi lainnyai dalami 

rangkai perbaikan. 

iv. Perbaikani pernyataani ataui proposisii tersebuti dengani 

faktai darii kasusi kedua,i ketiga,i ataui yangi lebihi buruk. 

v. Mengulangii prosesi inii sesuaii dengani kebutuhani peneliti. 

Dalami kasusi ini,i penjelasani awali sebelumi menentukani sepenuhnyai 

padai tahapi awali penelitian.i Akibatnya,i penjelasani inii berbedai dengani 

pendekatani penjodohani polai yangi telahi disebutkani sebelumnya.i Dalami 

bentuki ini,i studii kasusi tersebuti diuji,i gagasani teoritisnyai diperbarui,i dani 

buktii ditelitii darii suduti pandangi baru. 

3. Logici Modelsi (Logikai Model) 

Tekniki analisai inii bertujuani untuki melakukani evaluasii studii 

kasusi darii Mulrovi &i Rogersi padai 2004i dani mempelajarii teorii 

perubahani darii Funnelli &i Rogersi dii tahuni 2011.i Modeli logikai inii 

menetapkani dani mengopersionalkani rantaii kejadiani ataui peristiwai 

yangi kompleki selamai periodei waktui yangi panjang.i Peristiwai 

tersebuti dipentaskani dalami polai sebab-akibat-sebab-akibati yangi 

beurlang,i dimanai variabeli depndeni padai tahapi sebelumnyai menjadii 

variabeli indepndendeni untuki tahapi berikutnyai (Petersoni &i 

Bickmani dalami (Yin, 2014).i Prosesi inii dapati membantui suatui 

kelompoki mendefinisikani visii dani tujuannyai dengani lebihi jelas,i 

sertai bagaimanai rangkaiani tindakani terprogrami akani (Secarai teori)i 

mencapaii tujuani tersebut.i Tekniki analisai inii dalami penggunaani 

modeli logikai terdirii darii pencocokani kejadiani yangi diamatii secarai 

empirisi dengani kejadiani yangi diprediksii secarai teoritis.i Secarai 

konsepi inii modeli logikai inii berbedai dengani penjodohani pola.i Akani 

tetapi,i tahapannyai yangi berurutan,i modeli logikai layaki dibedakani 

sebagaii tekniki analisai yangi terpisahi darii penjodohani pola.i  

Josephi Wholeyi dalami Yin (2014)i beradai dii garisi depani 

dalami mengembangkani modeli logikai sebagaii tekniki analisai sendiri.i 
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Iai pertamai kalii mempromosikani gagasani modeli ini.i Contohi 

kerangkai kerjai darii Wholeyi padai tahuni 1979i adalahi hipotesis,i 

pertimbangkani intervensii sekolahi yangi bertujuani untuki 

meningkatkani prestasii akademiki siswa.i Intervensii hipotesisi 

melibatkani serangkaiani kegiatani kelasi barui selamai satui jami 

tambahani dii harii sekolahi (intervensi).i Kegiatani inii menyediakani 

waktui bagii siswai untuki bekrjani dengani temani sebayai merekai dalami 

latihani bersamai (hasili langsung).i Hasili darii hasili langsungi inii adalhi 

buktii peningatkani pemahamani dani kepuasani terhadapi prosesi 

pendidikan,i dii pihaki siswai yangi berpartisipasi,i temani sebaya,i dani 

gurui (hasili antara).i Akhirnya,i latihani dani kepuasani tersebuti 

mengarahi padai peningkatani pembelajarani konsepi kuncii tertentui 

olehi siswa,i dani merekai menunjukkani pengetahuani merekai dengani 

nilaii ujiani yangi lebihi tinggii yaitui hasili akhir).  


